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INTISARI

Latar Belakang : Penduduk merupakan modal penting dalam pelaksanaan
pembangunan, namun bila laju pertumbuhan tidak terkendali akan menimbulkan
berbagai persoalan. Salah satu upaya pemerintah dalam menekan laju
pertumbuhan yaitu melalui program keluarga berencana. DIY tahun 2015, jumlah
akseptor keluarga berencana aktif menurut jenis kontrasepsi dari 5 Kabupaten
tercatat mencapai 439.605 jiwa. Urutan terendah penggunaan alat kontrasepsi
Implant berada di wilayah Kabupaten/Kota Yogyakarta sebanyak 1.016 orang
(2,91%). Di Wilayah Kabupaten/Kota Yogyakarta jumlah akseptor Implant
terendah berada di Kecamatan Pakualaman, sebanyak 28 orang (0.9 %). Hasil
studi pendahuluan di Puskesmas Pakualaman Yogyakarta diperoleh data dari hasil
wawancara yang dilakukan pada 10 wanita usia subur akseptor alat kontrasepsi,
sebanyak 6 orang belum mengetahui tentang alat kontrasepsi Implant dan
sebanyak 4 orang sudah mengetahui tentang alat kontrasepsi Implant.

Tujuan Penelitian : Diketahuinya gambaran pengetahuan wanita usia subur
(WUS) tentang pengertian alat kontrasepsi Implant di Puskesmas Pakualaman.
Metode Penelitian : Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik
sampling yang digunakan adalah kuota sampling, dengan jumlah sampel sebesar
52 responden. Penelitian ini mneggunakan kuesioner sebagai alat ukur dan
analisis data menggunakan univariat.

Kesimpulan : Gambaran pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) tentang alat
kontrasepsi Implant di Puskesmas Pakualaman sebagian besar adalah cukup yaitu
sebanyak 27 responden (51.9%).
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ABOUT CONTRACEPTIVE IMPLANT
AT PUBLIC HEALTH CENTRES
OF PAKUALAMAN
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ABSTRACT

Background : Society is an important aset in the implementation of the country
development, but if the growth rate of our country is not under control, it will
leads to many problems. One of the government effort in suppressing the growth
rate is by starting the family planning program implementation. DIY in 2015, the
number of active contraceptive acceptors according to the contraception type from
5 Districts that was recorded, had reach 439.605 lifes. The lowest place of
contraceptive Implant used was in the area of Yogyakarta District it self which
was 1.016 person (2.91%). In its area, the lowest number of acceptor
contraceptive Implant was in the Pakualaman subdistrict which was 28 person
(0.9%). The results obtained from the preliminary study in public health centres of
Pakualaman Yogyakarta, from the interview that was conducted on 10 fertile
women’s as active contraceptive acceptors, as 6 person were not knowing about
contraceptive Implant yet and as many 4 person were already know about
contraceptive Implant.

Objective : To know the overview of fertile women’s (FW) knowledge about the
definition of contraceptive implant at public health centers of Pakualaman .
Method : This reseach was using descriptive-quantitative reserch design. The
used sampling technique was quota sampling, with a samples of 52 respondent.
This reseach was using quetionnaire as a measuring instrument and the data were
analyzed using univariate data analysis.

Conclusion : The overview of fertile women’s (FW) knowledge about the
definition of contraceptive Implant at public health centers of Pakualaman are
enough which was 27 respondent (51.9%).
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